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Abstract

As an archipelagic country, Indonesia faces high risks of illegal entry of animal, fish, and plant
commodities, which can lead to the spread of pests, diseases, and potential bioterrorism.
However, public awareness regarding this issue remains suboptimal. One strategic effort to
enhance public awareness is through social media, particularly Instagram, which has a broad
user base in Indonesia. This study aims to examine the implementation of Kirk Hallahan’s
communication management model in optimizing communication strategies on the Instagram
account of the Indonesian Agricultural Quarantine Authority (Barantin) to raise public
awareness. Using a qualitative descriptive method with a case study approach, this research
explores in depth how communication is managed on the @barantin_ri Instagram account. Data
were collected through direct interviews with the social media management team and analyzed
using the communication management framework. Instagram insight data were also analyzed
qualitatively following Wolcott’s model, which involves description, analysis, and interpretation
(Creswell & Poth, 2018). The findings indicate that the account is managed based on Hallahan'’s
communication management stages. research, planning, execution/control/implementation, and
evaluation.

Keywords: Instagram, Communication Management; Instagram Algorithm; Reach; Barantin.

Abstrak

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki banyak tempat pemasukan ilegal komoditas hewan,
ikan, dan tumbuhan yang berisiko menjadi ancaman masuk dan tersebarnya hama, penyakit serta
bioterorisme. Sehingga diperlukan tingkat kesadaran publik yang saat ini belum terbangun
optimal. Salah satu upaya strategis peningkatan kesadaran publik adalah melalui media sosial
seperti Instagram, yang merupakan platform dengan pengguna dan jangkauan besar di Indonesia.
Riset ini bertujuan mengetahui implementasi communication management Kirk Hallahan dalam
mengoptimalkan manajemen komunikasi pada Instagram Badan Karantina Indonesia (Barantin)
guna peningkatan kesadaran publik. Metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus
digunakan untuk memahami lebih dalam tentang manajemen komunikasi pada Instagram
Barantin. Data diperoleh dari wawancara langsung dengan beberapa pengelolaan media sosial
(@barantin_ri, kemudian diolah dan diinterpretasikan dengan pendekatan konsep communication
management. Analisis data wawasan Instagram juga dilakukan untuk mengukur efektifitas
implementasi manajemen komunikasi pada platform tersebut berdasarkan pendekatan deskriptif
kualitatif, mengikuti kerangka yang dikembangkan oleh Wolcott, yaitu melalui tahapan deskripsi,
analisis, dan interpretasi data (Creswell & Poth, 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun
barantin_ri dikelola dengan konsep communication management Kirk Hallahan yang terdiri dari
research, planning, execution/ control/ implementation dan evaluation.

Kata Kunci: Instagram; Manajemen Komunikasi; Algoritma Instagram; Jangkauan; Barantin.
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Pendahuluan

Badan
(Barantin) adalah Lembaga Pemerintah
Non Kementerian (LPNK) yang
menyelenggarakan tugas pemerintahan
di bidang karantina hewan, ikan, dan
tumbuhan. Sebagai lembaga pemerintah
yang berada di bawah dan bertanggung
jawab  kepada Presiden, Barantin
mempunyai tugas pokok dan fungsi

Karantina  Indonesia

utama yaitu pencegahan risiko masuk
dan tersebarnya hama penyakit hewan,
ikan, tumbuhan serta pengawasan
dan/atau pengendalian terhadap
keamanan pangan dan mutu pangan,
keamanan pakan dan mutu pakan,
produk rekayasa genetik, sumber daya
genetik, agensia hayati, jenis asing
invasif, tumbuhan dan satwa liar, serta
tumbuhan dan satwa langka yang
dimasukkan ke dalam, tersebarnya dari
suatu area ke area lain,
dikeluarkan dari wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia, hal
tersebut tertuang dalam Undang-Undang
No. 21 tahun 2019 tentang Karantina
Hewan, Ikan dan Tumbuhan.

Jumlah kerugian yang
diakibatkan jika terjadi pelanggaran
karantina sangat besar. Masuknya hama

dan/atau

dan atau penyakit hewan, ikan maupun
tumbuhan akan menyebabkan
pemerintah perlu melakukan upaya-
upaya seperti peningkatan biosekuriti,
depopulasi, stamping out, vaksinasi,
surveilans, sosialisasi, monitoring dan
pengadaan sumberdaya alat serta
manusia guna melakukan pengendalian
(Wahyuni, Wicaksono & Suprayogi,
2022). Selain itu, terdapat kerugian lain
seperti kerugian ekonomi peternak dan
pekerja dibidang pertanian, ketahanan
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pangan nasional, terhentinya ekspor dan
pelarangan pemasukan dari negara
tujuan, gangguan sektor pariwisata,
bahkan dapat menyebabkan musnahnya
spesies asli Indonesia yang diserang.
Kerugian tersebut dapat bertambah jika
hama dan penyakit tersebut bersifat
zoonosis atau dapat menular ke manusia
seperti anthrax, maka biaya yang
diperlukan  menjadi  lebih  besar,
termasuk risiko adanya korban jiwa.
itu, data dari
menunjukkan  bahwa  pelanggaran
terhadap aturan karantina masih tinggi,
pada tahun 2024 tercatat 2.309 kasus
pelanggaran. Kasus pelanggaran tersebut

Sementara Barantin

terjadi  karena  komoditas  tidak
dilengkapi dengan persyaratan
karantina, tidak dilaporkan, tidak

melalui tempat yang telah ditetapkan,
atau terdeteksi membawa hama dan
penyakit yang berbahaya.

Dilihat dari jumlah potensi
kerugiannya, risiko dan  kondisi
lapangan saat ini, upaya preventif atau
pencegahan menjadi pilihan yang tepat.
Salah satu upaya preventif tersebut dapat

dilakukan melalui peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap
peraturan karantina. Kesadaran

masyarakat terhadap peraturan karantina
sendiri saat ini masih rendah, yaitu
dilihat dari masih banyaknya masyarakat
yang belum mengetahui
karantina maupun yang melanggar
peraturan karantina. Pada tahun 2014,
Kartikawati (2014) pernah melakukan
penelitian tentang formulasi strategi
komunikasi Badan Karantina Pertanian

peraturan

menggunakan audit komunikas. Ia
menemukan bahwa tingkat pengenalan

masyarakat terhadap karantina hanya
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sebesar 59%. la juga menyampaikan
bahwa persepsi responden tentang tugas
dan fungsi karantina pada waktu itu
hanya sebagai “Pemeriksa” belum
sampai kepada tingkat “Melindungi”.
Sementara itu Patros dan Azilfan (2016)
juga menemukan kendala
efektifitas  implementasi  peraturan
karantina adalah karena ketidak tahuan
masyarakat tentang peraturan dan

bahwa

ketentuan administrasi dalam pembuatan
dokumen atau sertifikat karantina.
Siregar, Lubis dan Adam (2022) yang
juga meneliti tentang implementasi
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2019
tentang Karantina Hewan, lkan dan
Tumbuhan di Belawan juga menemukan
bahwa implementasi kebijakan
peraturan perkarantinaan belum dapat
terlaksana  dengan optimal meski
peraturan perundangan telah
diberlakukan. Salah satu penyebabnya
adalah karena kurangnya komunikasi

dan penyebaran informasi tentang
karantina ~pada  masyarakat dan
pengguna jasa.

Pentingnya informasi karantina
bagi masyarakat juga disampaikan oleh
Setyowati, Fauzi, Pribadi dan Wijayanto
(2018) dalam penelitiannya, yang
menganalisis perilaku pengguna jasa
karantina dalam mendukung
perlindungan sumberdaya alam hayati di
wilayah Jakarta dan Makassar. Ia
menemukan bahwa persepsi pubik lebih
berpengaruh terhadap perilaku
partisipasi dan kepatuhan pengguna jasa
dibandingkan dengan kualitas layanan.
Sehingga menurutnya prioritas utama
yang harus diperbaiki untuk memperkuat
keterlibatan masyarakat
perlindungan sumberdaya alam hayati

dalam
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adalah dengan pembentukan persepsi
publik yang baik tentang karantina
pertanian. Beberapa penelitian diatas
menunjukkan bahwa jika kesadaran
masyarakat terhadap karantina tidak
terbentuk, maka bisa menyebabkan
tingkat partisipasi yang
rendah dan menyebabkan kurangnya
pengetahuan ~ masyarakat  tentang
peraturan  karantina  serta  dapat
publik yang

timbulnya

menimbulkan persepsi
buruk terhadap lembaga.
Salah  satu langkah untuk
membangun  kesadaran  masyarakat
terhadap peraturan karantina adalah
melalui penerapan implementasi
manajemen komunikasi yang baik pada
pengelolaan media sosial Instagram.
Menurut Kemp, S. (2025) dalam laporan
yang dimuat pada
datareportal.com menyebutkan bahwa
pada Februari 2025, Instagram adalah
media sosial yang paling banyak
digunakan kedua setelah Whatsapp,
yaitu sebesar 84,6% dari total 143 juta
pengguna media sosial di Indonesia. Hal
inilah yang menyebabkan Instagram
dianggap efektif digunakan oleh humas
pemerintah sebagai alat komunikasi
yang unggul untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dan interaksi
organisasi dengan publik
(Farhatiningsih & Irwansyah, 2018).
Untuk mengoptimalkan
penyampaian informasi melalui media
sosial, diperlukan manajemen
komunikasi dan pengelolaan yang baik.
Manajemen komunikasi di media sosial
yang baik dapat memberikan dampak

laman

positif bagi reputasi lembaga (Nasir,
2025). Selain itu melalui manajemen
komunikasi pada media sosial, juga bisa
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memberikan dampak positif berupa
peningkatan  partisipasi  masyarakat
(Fatra, E., Manguma, T.T.F., Asdar,
AL, & Simpe, J., 2024). Meskipun
demikian,  penerapan = manajemen
komunikasi di media sosial dapat
berjalan kurang efektif jika audiens yang
dituju memiliki karakteristik yang
berbeda, sehingga kurang efektif dalam
upaya peningkatan kesadaran serta
kepercayaan masyarakat (Safira, C.,
Pujiastuti, R.B.N., & Lestari, S.S.,
2023). Hal senada juga disampaikan oleh
Ma yang menganalisis  strategi
komunikasi media sosial pada program
promosi daur  ulang,
menurutnya masing-masing platform
media sosial memiliki karakteristik dan
pengguna  yang unik, sehingga
strateginya perlu disesuaikan (Ma, S.,
Zheng, X.J., Lu, P, & Xu, Z., 2024).
Instagram Barantin ri menggunakan
konsep communication management
Kirk Hallahan yang terdiri dari research,
planning, control/

makanan

execution/
implementation dan  accountability
dalam wupaya peningkatan kepedulian
masyarakat terhadap karantina

(Hallahan, K., 2013). Namun paerlu

dilakukan analisis baik terhadap
penerapannya maupun hasilnya,
sehingga dapat dilihat efektifitas

penerapan manajemen komunikasinya.

Istagram
Data dari datareportal.com yang
disampaikan oleh Kemp (2025)

menunjukkan bahwa jumlah koneksi
cellular mobile di Indonesia pada Januari
2025 adalah sebanyak 356 juta atau
125% dibandingkan dengan jumlah
populasinya yaitu sebanyak 285 juta
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jiwa, atau dapat dikatakan
pengguunaannya  melebihi  jumlah
populasi. Sedangkan  penggunaan

internet menurutnya adalah sebanyak
212 juta pengguna atau 74,6% dari
populasi dan 143 juta diantaranya adalah
pengguna aktif media sosial atau 50,2%
dari total populasi. Fakta tersebut
menunjukkan bahwa peran media sosial
sangat potensial bagi proses
penyampaian berbagai informasi, karena
dapat menjangkau lebih dari separuh
penduduk Indonesia. Oleh karena itu
penyampaian pesan komunikasi di
media sosial memerlukan manajemen
yang tepat, efektif dan efisien agar
memberikan  dampak
peningkatan  kepedulian
terhadap karantina.

nyata yaitu
masyarakat

Platform Instagram di Indonesia
menempati posisi kedua dalam hal
jumlah penggunanya vyaitu 84,6%
sedangkan posisi teratas diperoleh
Whatsapp yaitu sebanyak 91,7% dan
posisi ketiganya adalah facebook dengan
pengguna sebanyak 83%. Alasan utama
penggunaan media sosial  sendiri
kebanyakan adalah untuk selalu
terhubung dengan teman dan keluarga
yaitu sebesar 60,5%, sedangkan 57,5%
lainnya mengatakan untuk
mengisi luang dan 51%
menyebutkan alasan penggunaan media

karena
waktu

sosial adalah untuk mencari inspirasi
untuk dilakukan atau untuk dibeli. Lebih
jauh, Kemp menyebutkan
kebanyakan akun media sosial akan
mengikuti teman, keluarga dan orang
yang dikenal sebanyak 55,7%, 41,2%
lainnya juga akan mengikuti kelompok
musik, pemain musik dan penyanyi.
Sedangkan institusi pemerintah

bahwa
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dimasukkan pada kelompok kontak yang
relevan terhadap pekerjaan, perusahaan
yang akan atau pernah membeli serta

perusahaan yang relevan terhadap
pekerjaan.

Rizaty (2022) menyebutkan
bahwa Indonesia memiliki jumlah

pengguna Instagram terbesar keempat di
dunia. Dari data We Are Social yang ia
kutip, pengguna aktif bulanan Instagram
di seluruh dunia mencapai 1,45 miliar
orang pada April 2022. Dengan India
sebagai pengguna terbanyak yaitu 253,5
juta orang, Amerika Serikat 155,7 juta,
Brasil 122,5 juta dan Indonesia memiliki
99,9 juta pengguna aktif bulanannya.
Dari data-data tersebut dapat dilihat
bahwa media sosial dan Instagram
terutama memiliki potensi dan sekaligus
tantangan besar untuk mencapai target
publik  terhadap
perkarantinaan birokrasi
pemerintahan. Lebih lanjut Rizaty juga
menyebutkan bahwa sasaran pengguna
Instagram sebagaian besar adalah
mereka yang berusia 25-34 tahun yaitu
sebanyak 31,6% dan wusia 18-24
sebanyak 30,1%. Pontensi yang ada
tersebut sekaligus menjati tantangan
dalam penerapan strategi manajemen

kesadaran isu

dan

komunikasi media sosial agar sesuai,

sehingga dapat lebih banyak
menjangkau masyarakat.
Manajemen Komunikasi Kirk
Hallahan

Kirk Hallahan dalam

Encyclopedia of Public Relations (Edisi
Kedua) yang disunting oleh Robert L.
Heath, mendefinisikan communication
management sebagai proses strategis

yang melibatkan riset, perencanaan,
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pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan

komunikasi pada platform media sosial

untuk mencapai tujuan organisasi
(Hallahan, 2013). Konsep
communication  management  yang

dikembangkan oleh Kirk Hallahan
tersebut pada dasarnya dirancang untuk
membantu organisasi mengelola
komunikasinya secara strategis dalam
berbagai konteks, baik internal maupun
eksternal. Namun, meski konsep tersebut
awalnya difokuskan pada organisasi
dalam arti tradisional, secara ilmiah
konsep ini sangat relevan dan aplikatif
dalam pengelolaan komunikasi pada
media sosial, termasuk di platform
seperti Instagram.

Komunikasi strategis merupakan
inti baik di dunia fisik maupun digital,
artinya media sosial hanyalah medium

baru, namun prinsip manajemen
komunikasi strategisnya tetap sama. Di
dunia  digital,  organisasi  tetap

memerlukan adanya identifikasi audiens
yang relevan, juga tetap perlu menyusun
pesan yang sesuai, memilih saluran
komunikasi yang efektif, dimana
masing-masing  platform  memiliki
karakteristik  audiens yang unik,
termasuk harus mengukur hasil atau
melakukan evaluasi terhadap
komunikasi yang telah dilakukan.
Semua tahapan tersebut sesuai dengan
model Hallahan. Hal tersebut juga
sejalan dengan konsep yang
disampaikan oleh Grunig dan Hunt
(1984) dalam teori Excellence Model
pada public relations, prinsip-prinsip
komunikasi strategis bersifat universal di
semua media, selama ada pihak yang
berkomunikasi dan pihak yang menjadi
audiens. Dlam kerangka media sosial,
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konsep-konsep manajemen komunikasi

Kirk Hallahan dapat dijelaskan sebagai

berikut ;

1. Research, dilakukan melalui
analisis audiens Instagram yang
melibatkan pemahaman
demografi, minat, dan perilaku
pengguna. Selain itu, memahami
algoritma Instagram dan tren
konten yang sedang populer juga
menjadi bagian dari tahap ini,

2. Planning, perencanaan konten
meliputi penentuan jenis konten
(gambar, video, atau cerita),
jadwal  posting,
hashtag yang relevan,
penggunaakn hook, serta
penetapan tujuan komunikasi
sangat penting, seperti misalnya

penggunaan

untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat mendorong
interaksi publik,

atau

3. Execution/ Implementation, yaitu
pelaksanaan manajemen
komunikasi di Instagram yang
mencakup  pembuatan  dan

publikasi konten yang menarik,

responsif terhadap komentar dan
pesan dari pengguna, serta
kolaborasi dengan pemengaruh
pihak
memperluas jangkauan pesan,

atau lain untuk

4. Evaluation/ Accountability,
dimana evaluasi efektivitas
komunikasi di Instagram

dilakukan melalui analisis metrik
seperti jangkauan, keterlibatan
yaitu suka, komentar, dan
bagikan, pertumbuhan pengikut,
serta konversi. Data tersebut

digunakan untuk menilai

keberhasilan strategi komunikasi
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dan melakukan penyesuaian jika
diperlukan.

Di
bersifat dua arah, real time, dan sangat
cepat viral. Hal tersebut membuat
fungsi-fungsi yang dijelaskan Hallahan

media sosial, komunikasi

seperti research, planning, execution,
dan accountability menjadi semakin
penting. Tanpa riset, konten tidak akan
relevan, tanpa perencanaan, pesan bisa
gagal mencapai  target audiens,
sedangkan  tanpa  eksekusi  yang
terkontrol, tujuan komunikasi dapat saja
tidak tercapai bahkan bisa menimbukan
kerucakan pada reputasi, dan tanpa
evaluasi, efektivitas kampanye yang
dilakukan di media sosial tidak dapat
diukur. Hal tersebut senada dengan
Kaplan dan Haenlein (2010), yang
menyampaikan bahwa organisasi harus
mengelola hubungan media
seperti mengelola komunikasi korporat
tradisional, namun dengan adaptasi ke
sifat media sosial yang interaktif dan

sosial

dinamis.

Konsep Hallahan mengenai
pentingnya memahami publik, dalam hal
ini adalah publik organisasi tetap berlaku
dalam konteks media sosial. Hal tersebut
karena setiap akun media sosial
menghadapi berbagai kelompok publik
yang memiliki kebutuhan informasi dan
ekspektasi yang berbeda. Pengelolaan
hubungan dengan publik tersebut adalah
inti dari communication management
Hallahan. Hal ini juga dikemukakan oleh
Smith (2017) dalam bukunya Strategic
Planning for Public Relations, yang
menyampaikan ~ bahwa  segmentasi
audiens dan manajemen hubungan

adalah kunci sukses komunikasi di
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semua jenis platform. Dalam framework
Hallahan salah satu pilar yang digunakan
pada tahap akhir adalah accountability
yaitu  pertanggungjawaban  melalui
pengukuran hasil. Media sosial justru
mempermudah  tahap ini  dengan
ketersediaan metrik seperti impressions,
engagement rate, sentiment analisis, dan
sebagainya yang disediakan dalam menu
wawasan. Hal ini membuat prinsip-
prinsip communication
menjadi lebih kuat aplikasinya di media
sosial.

management

Efektififitas Manajemen Komunikasi
di Instagram
Evaluasi merupakan salah satu
komponen kunci dalam kerangka kerja
manajemen komunikasi yang
dikembangkan oleh Kirk Hallahan. Ia
menjelaskan bahwa komunikasi strategis
harus diperlakukan sebagai proses yang
sistematis dan berkelanjutan.
Menurutnya, tidak hanya
dimaknai sebagai tahap akhir, tetapi
reflektif  yang
untuk menilai

evaluasi
sebagai  elemen
memungkinkan

efektivitas strategi dan manajemen
komunikasi yang telah diterapkan, juga
dapat memberikan informasi tindakan
perbaikan selanjutnya. Dengan sifat
media sosial yang real time dan
algoritma yang kompleks, maka evaluasi
yang dilakukan tidak hanya mencakup
pelaporan metrik kuantitatif, tetapi juga
termasuk analisis mendalam terhadap
keterlibatan audiens serta dampak pesan

terhadap perilaku dan kesadaran
masyarakat. Hal senada  juga
disampaikan oleh Tomassi, Falegnami,
dan Romano (2024) yang

menyampaikan perlunya pendekatan
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evaluatif yang komprehensif untuk
memahami dan mengelola dampak
komunikasi digital secara efektif.
Sehingga evaluasi dalam manajemen
komunikasi di media sosial berfungsi
sebagai alat analitis yang esensial untuk
memastikan bahwa strategi komunikasi
yang telah diterapkan tidak hanya
mencapai audiens target tetapi juga
menghasilkan dampak yang diinginkan.

Evaluasi terhadap keberhasilan
komunikasi di Instagram dapat dinilai
dari tingkat consumer engagement yang
meliputi interaksi aktif seperti suka,
komentar, berbagi, dan penyimpanan
(Unal, 2023). Menurut Unal engagement
yang tinggi menunjukkan bahwa audiens
tidak hanya melihat konten, tetapi juga
merespons dan terlibat, yang menjadi

indikator penting efektivitas
komunikasi. Ia juga menekankan
pentingnya  memperhatikan ~ reach
(jangkauan) dan impressions sebagai
ukuran seberapa luas pesan
tersampaikan.  Selain  itu  kinerja

komunikasi di Instagram juga dapat
diukur dari tiga dimensi utama yaitu
cognitive engagement yaitu perhatian
dan pemahaman audiens terhadap pesan,
emotional engagement yaitu respon
emosional  terhadap dan
behavioral engagement yaitu aksi nyata

seperti membagikan atau mengomentari

pesan,

konten (Barger, Peltier, dan Schultz,
2016). Dimensi tersebut memperjelas
bahwa sekadar jumlah likes tidak cukup
untuk mengukur keberhasilan, tapi juga
diperlukan pendekatan
multidimensional.

Metode Penelitian
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Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif, yang bertujuan  untuk
memahami secara mendalam fenomena
manajemen komunikasi yang digunakan
oleh bagian humas Barantin. Pendekatan
ini  memungkinkan peneliti
mengeksplorasi makna,
konteks sosial dari fenomena yang
diteliti, dengan paradigma
konstruktivis yang menekankan pada
pemahaman subjektif dan kontekstual
dari realitas sosial (Creswell & Poth,
2018). Metode deskriptif kualitatif
dipilih karena mampu memberikan
gambaran yang komprehensif tentang
situasi atau kejadian yang menjadi fokus
penelitian. Hal tersebut sejalan dengan
tujuan penelitian untuk memaparkan
fakta-fakta secara mendalam guna
menjawab rumusan masalah yang telah
ditetapkan.

Pendekatan studi kasus intrinsik
digunakan dalam penelitian ini, di mana
fokus utamanya adalah pada kasus

untuk
proses, dan

sesuai

spesifik yang diteliti, yaitu strategi
komunikasi yang digunakan Humas
Barantin  dalam  mengelola  akun
Instagramnya. Menurut Creswell (2014),
studi kasus intrinsik cocok digunakan
ketika peneliti memiliki minat yang
mendalam terhadap kasus tertentu
karena keunikannya atau signifikansinya
dalam konteks tertentu. Data
dikumpulkan  melalui ~ wawancara
mendalam dengan pihak terkait dan
observasi terhadap aktivitas akun
Instagram melalui fasilitas menu insights
dari Meta Business Suite pada rentang

tahun 2024. Penggunaan berbagai
sumber data ini memungkinkan
triangulasi, dengan tujuan untuk
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meningkatkan validitas dan reliabilitas
temuan penelitian (Baxter & Jack, 2008).
Analisis data dilakukan secara tematik
untuk mengidentifikasi pola dan tema
yang relevan dengan tujuan penelitian.
Sedangkan wawancara terhadap
pihak  pengelola Instagram
Barantin digunakan sebagai salah satu
metode pengumpulan data untuk
memperoleh pemahaman mendalam

akun

mengenai manajemen komunikasi media
sosial Instagram Barantin. Wawancara
memungkinkan peneliti untuk menggali
informasi  secara  langsung  dari
narasumber, sehingga dapat memahami
konteks, motivasi, dan persepsi yang
mendasari praktik komunikasi yang
dijalankan. Metode ini sesuai dengan
pendekatan kualitatif yang menekankan
pada eksplorasi makna dan interpretasi
subjektif dari pengalaman individu
(Creswell & Poth, 2018). Penggunaan
wawancara dalam penelitian kualitatif
bertujuan untuk mengumpulkan data
yang kaya dan mendalam, yang tidak
dapat diperoleh melalui metode lain
seperti observasi.
Wawancara

survel atau
memungkinkan peneliti
untuk menyesuaikan pertanyaan secara
fleksibel sesuai  dengan  respons
narasumber, serta untuk mengeksplorasi
isu-isu yang muncul selama proses
wawancara. Hal ini sejalan dengan
pandangan  Patton  (2002) yang
menyatakan bahwa wawancara dalam
penelitian kualitatif
kesempatan  bagi  peneliti  untuk
memahami perspektif partisipan secara
langsung dan mendalam.

memberikan

Analisis data insight Instagram
Barantin dilakukan dengan pendekatan
deskriptif kualitatif, mengikuti kerangka
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yang dikembangkan oleh Wolcott, yaitu
melalui tahapan deskripsi, analisis, dan
interpretasi terhadap data yang diperoleh
(Creswell & Poth, 2018). Fitur pada
Meta Bussines Suit menyediakan metrik
seperti impresi, jangkauan, interaksi, dan
demografi audiens, yang memungkinkan
peneliti untuk memahami perilaku
pengguna dan efektivitas konten yang
dipublikasikan (Debois, 2018).

dilakukan  dengan
mengidentifikasi pola-pola keterlibatan
audiens, seperti waktu interaksi tertinggi
dan jenis konten yang paling banyak
menarik perhatian, untuk kemudian
diinterpretasikan dalam konteks strategi
komunikasi digital yang diterapkan oleh
Barantin. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menghubungkan data

Analisis

empiris dengan literatur yang relevan,
sehingga menghasilkan pemahaman
yang komprehensif mengenai efektivitas
manajemen komunikasi yang dilakukan
Barantin pada platform Instagram.
Semua hasil analisis tersebut akan
disampaikan pada pengelola akun
Instagram Barantin guna perbaikan

dikemudian hari.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Manajemen Komunikasi dalam
Pengelolaan IG Barantin

Manajemen komunikasi Barantin
di platform Instagram dilakukan dalam
lima tahapan yaitu menentukan tujuan
(goals), melakukan analisis terhadap
pengikut,
membuat jadwal konten dan melakukan
evaluasi, hal tersebut disampaikan oleh
Tri  Widyarti Rotua, Ketua
Hubungan Masyarakat Barantin saat
diwawancari pada 10 Januari 2025.

melakukan benchmarking,

Tim
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Penentuan tujuan dilakukan dengan
menentukan target penambahan
pengikut dalam tahun berjalan, serta
peningkatan jangkauan konten.
Penentuan target tersebut dilakukan
dalam rapat evaluasi yang dihadiri oleh
seluruh staf hubungan masyarakat.
Meski tidak terdokumentasi dengan
baik, namun penentuan target jumlah
pengikut tersebut menjadi dasar dalam
melakukan komunikasi yang baik pada
platform Instagram.

“Tahap pertama kita menentukan
target nih, bagaimana arahan
pimpinan, misal harus ada
peningkatan follower tahun ini
berapa, nah itu jadi dasar awal
nanti kita akan seperti apa
strategi ~ komunikasinya  di
Instagram,” (Wawancara dengan
Tri Widyarti Rotua, 10 Januari
2025).

§ INTERNATIONAL DAY
OF PLANTHEALTH

Setumat

HARI BURUH
< Mai 20y

]
- O Pembaruan Implementasi
: ﬁ _ Peraturan Badan i

a
Indonesia No. 5 t

GErkeakaranung emp J
e Malaria Sedunia
i (HMS)

Gambar 1 Halaman profil Instagram barantin_ri
Sumber : Tangkap layar Instagram (2025)
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Sedangkan analisis terhadap
pengikut dilakukan melalui insights
Meta Business Suite, yaitu untuk melihat
perkembangan demografi  pengikut.
Analisis diantaranya dengan melihat asal
daerah, usia dan waktu  aktif
menggunakan Instagram. Dari data
tersebut digunakan oleh humas Barantin
untuk menentukan model
komunikasinya, baik jenis konten,
bahasa maupun gaya komunikasinya.
“Harusnya kita memang
menganalisis demografi ini bisa
lebih mendalam, seperti dengan
survei dan lainnya, Cuma karena
keterbatasan ~ sehingga  kita
melihatnya secara sekilas saja,
melalui insights tersebut dan kita
tentukan kira-kira siapa audiens
kita, nah dari situ baru kita buat
konten apa yang tepat dan gaya

bahasa apa yang sesuai,”
(Wawancara dengan Tri
Widyarti Rotua, 10 Januari
2025).

Untuk memperkuat tahapan
analisis pengikut, humas Barantin juga
melakukan benchmarking, yaitu
membandingkan dengan konsep
manajemen komunikasi yang dilakukan
oleh instansi lain. Hal tersebut dilakukan
dengan mengamati akun Instagram
instansi lain seperti @divisihumaspolri,
(@ditjen_imigrasi, @bpom_ri,
@bps_statistics, @infobnn_ri,
@beacukairi dan lain-lain. Pengamatan
tersebut dilakukan secara manual dan
tidak dilakukan pendokumentasian, dan
hasilnya dibahas dalam rapat evaluasi
bersama. Pengamatan tersebut meliputi
model dan jenis konten yang diunggah
serta bahasa dan interaksi yang
digunakan. Hasil analisis digunakan
sebagai pertimbangan pembuatan konten
di akun barantin_ri. Selain akun-akun
resmi, pengelola juga
benchmarking dengan akun Instagram
lain yang memiliki jangkauan tinggi,
tidak terbatas pada akun instansi
pemerintah.

melakukan

Followers @

62,726

Age &gender ®

Gambar 2 Pengikut Instagram barantin_ri berdasarkan gender dan usia
Sumber : Insight Instagram (2025)
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“Benchmariking ini sangat penting
ya, mengingat akun kita juga
masih tergolong baru dan materi
yang kita bawakan cukup berat
yaitu tentang kesehatan hewan,
ikan dan tumbuhan, ini nggak
mudah, makanya sangat penting
kita belajar dari instansi lain, agar
apa yang nanti kita sampaikan,
pesan-pesan komunikasinya bisa

sampai  pada  pasyarakat,”
(Wawancara dengan Tri
Widyarti Rotua, 10 Januari
2025).

Tahapan  penentuan  tujuan,

analisis pengikut, dan benchmarking
yang dilakukan oleh humas Barantin
adalah tahapan research dalam konsep
communication — management  yang
dikembangkan oleh Kirk Hallahan.
Tahapan tujuan
utama untuk menyediakan landasan
faktual dan analitis bagi perencanaan
serta pelaksanaan strategi komunikasi di

research memiliki

platform Instagram. Tahapan research
yang disampaikan Hallahan tersebut
tidak hanya dimaksudkan untuk
mengumpulkan data secara deskriptif,
tetapi lebih jauh untuk memahami
audiens, mengidentifikasi isu yang
relevan, serta memetakan persepsi dan
perilaku target komunikasi. Tujuannya
adalah agar keputusan komunikasi tidak
diambil berdasarkan asumsi, melainkan
berdasarkan bukti yang akurat dan
relevan terhadap konteks organisasi dan
lingkungan eksternal (Hallahan et al.,
2007).

Hal tersebutlah yang belum
dilakukan oleh humas Barantin, tahapan
research baru dilakukan melalui analisis

425

dasar dan benchmarking, selain itu juga
tidak dilakukan pendokumentasian serta
analisis  lebih  mendalam  yaitu
mendeskripsikan audisens lebih detail
seperti  jenis  pekerjaan,  tingkat
pendidikan, sejauh mana pengikut
menggunakan Instagram sebagai media
komunikasi dan lainnya. Sehingga dapat
mendeskripsikan ~ dan =~ memahami
perilaku pengikut secara mendalam.
Selain itu, melakukan survei secara
sederhana tentang isu yang relevan
maupun terhadap persepsi dan perilaku
pengikut juga dapat dilakukan guna
memperkuat analisis untuk merancang
pesan yang sesuai dengan karakteristik
audiens secara efektif.

Dalam konteks media sosial
Instagram, tahap research Kirk Hallahan
bertujuan untuk menganalisis dinamika
interaksi audiens, memahami preferensi
konten, serta mengidentifikasi tren
digital yang sedang berkembang,
pemetaan persona audiens, serta analisis
sentimen  terhadap  konten  yang
dipublikasikan. Sehingga selain melihat
demografi, perlu juga melakukan
analisis dan deskripsi jangkauan dan
sentimen konten melalui insight per
konten. Tujuan utamanya adalah untuk
memastikan bahwa komunikasi yang
dilakukan melalui Instagram benar-
benar relevan, tepat sasaran, dan mampu
membangun engagement yang tinggi.

Dengan kata lain, riset dalam
manajemen komunikasi di Instagram
berperan penting dalam

mengoptimalkan efektivitas pesan serta
meningkatkan kesadaran dan partisipasi
publik secara berkelanjutan.
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Gambar 3 Analisis jangkauan konten melalui menu Meta Business Suite
Sumber : Tangkapan layar Meta Insight (2025)

Selain itu, pada tahapan research
tersebut juga dapat dilakukan dengan
menganalisis algoritma serta konten
yang sedang populer. Menurut Hill
(2023), memahami algoritma Instagram
dan tren konten yang sedang populer
merupakan  aspek  krusial  dalam
optimalisasi kinerja konten di platform
Instagram.  Menurutnya, algoritma
Instagram menentukan visibilitas konten
berdasarkan berbagai faktor, seperti
interaksi  pengguna  seperti  suka,
komentar, dan waktu tayang, serta
relevansi konten dengan preferensi
audiens. Dengan memahami cara kerja
algoritma, pengelola media sosial dapat
merancang strategi konten yang lebih
efektif untuk meningkatkan jangkauan
dan keterlibatan pengguna.

Selain itu, mengikuti tren konten
yang sedang populer dapat membantu
dalam menciptakan konten yang relevan
dengan audiens. Tricomi et al. (2023)
menemukan bahwa konten yang
mengikuti tren memiliki potensi lebih
besar untuk mendapatkan keterlibatan
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tinggi, karena sesuai dengan minat dan
ekspektasi audiens saat ini. Dengan

demikian, = pemahaman  mendalam
tentang algoritma dan tren konten tidak
hanya meningkatkan efektivitas

komunikasi, tapi juga menjadi penting
strategi dalam manajemen komunikasi di
media sosial.

Setelah
benchmarking, pengelola
barantin ri membuat agenda konten
yang berisi jenis konten, materi konten,
hook, caption, tagar, pesan konten dan
jadwal publikasinya. Agenda konten
tersebut disusun berdasarkan program
utama Barantin, agenda tahunan, dan
agenda bulanan, serta
mempertimbangkan hasil analisis pada
penetapan tujuan, analisis pengikut dan

melakukan
Instagram

benchmarking.

“Meski sebenarnya agenda setting
belum dokumentasikan secara
rapi dan ditetapkan  oleh
pimpinan, tapi di humas, kita
sudah menyusun agenda konten
setiap bulannya, ini juga kita lihat
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dari hasil analisa tadi, isu apa
yang sedang banyak
diperbincangkan dan preferensi
konten yang sudah kita lihat pada
tahap sebelumnya,” (Wawancara
dengan Tri Widyarti Rotua, 10
Januari 2025).

Dalam kerangka communication
management yang disampaikan Kirk
Hallahan, menekankan bahwa tahap
perencanaan (planning) merupakan
tahapan kunci untuk mengembangkan
strategi komunikasi yang sistematis,
terarah, dan berbasis tujuan organisasi.
Perencanaan  komunikasi  menurut
Hallahan mencakup penetapan tujuan
yang jelas, identifikasi khalayak sasaran,
pemilihan  jenis konten, serta
penyusunan pesan yang efektif dan
sesuai konteks. Tahapan tersebut penting
karena komunikasi strategis tidak dapat

dijalankan secara reaktif atau tanpa arah.
Sebaliknya, perencanaan
memungkinkan organisasi untuk
merancang komunikasi yang konsisten
dan selaras dengan tujuan jangka
panjang (Hallahan et al.,, 2007).
Sehingga yang sudah dilakukan oleh
humas Barantin dalam menyusun agenda
dapat diperkuat dengan komitmen
pimpinan, seperti melalui penetapan
dokumen rencana jangka panjang atau
roadmap komunikasi organisasi sebagai
salah satu dasar dalam menyususn
perencanaan. Perencanaan yang matang
juga menjadi fondasi bagi tahapan
berikutnya yaitu implementasi dan
yang kredibel. Hallahan
menggarisbawahi bahwa perencanaan
strategis harus berbasis pada hasil riset

evaluasi

yang mendalam tentang organisasi dan
publiknya.

AGENDA KONTEN BARANTIN

Bulan Maret

Agenda Bahan Konten

Puasa, Perlindungan Puasa dan layanan karantina
terhadap pangan di bulan ramadan,

nasional, keamanan pemerikasan produk turunan
pangan

Makan Bergizi
Gratis, Ibadan dan
Libur Ramadan,
Mudik Jelang Hari
Raya

Agenda #1
(utama/
tahunan)

Agenda #2
(live isu)

MEG, Mudik

Tanggal Tenggat Waktu Momen

Konten

Jenis Konten Brief Content (Ide)

1

o [ w0 | ra

5 Maret
pembawa?

Apakah kurma termasuk media

RN ENK

Multi Foto Judul sampul : Beli kurma dari luar apa lapor
karantina juga?

Hoole - Kurma merunakan salah saty media

~ |

& Maret

Lapor karantina itu ibadah

Video Pendek  ~ |Video reels tausiah 1 menit tentang pentingnya

Gambar 4 Agenda konten Barantin bulan Maret 2025
Sumber : Tangkapan layar Humas Barantin

Strategi agenda konten yang
telah dijalankan oleh humas Barantin
juga telah dijalankan dengan rinci yaitu
dari

mulai penjadwalan unggahan,

penentuan  format konten seperti
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carousel, reels, atau stories, hingga
penyusunan narasi visual yang kuat dan
ajakan  interaksi  yang
Keberhasilan kampanye

digital juga sangat bergantung pada

relevan.
komunikasi
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perencanaan yang berbasis data dan
pengelolaan algoritma sosial media
(Ashley & Tuten, 2014). Kinerja
Instagram yang berjalan berdasarkan
logika algoritma, membutuhkan
perencanaan konten yang konsisten serta
responsif dan menjadi penentu utama
dalam menjangkau khalayak sasaran
secara efektif.

Pada tahapan execution atau
implementasi, humas Barantin
melakukan pembuatan konten secara
mandiri sesuai dengan agenda konten,
melakukan publikasi, berkolaborasi
dengan akun lain baik internal maupun
eksternal serta merespons komentar dan
pesan langsung, hal tersebut telah sesuai
dengan konsep manajemen komunikasi
Kirk Hallahan.

“Unggahan konten disesuaikan
dengan agenda konten, ada juga
konten-konten  yang  diluar
agenda, misalnya berupa
kegiatan pimpinan atau instruksi

pimpinan lainnya, sedangkan

komunikasi selain direct
message atau DM juga kita
punya saluran IG, sehingga bisa

melakukan poling dan aktifitas

komunikasi lainnya,”
(Wawancara dengan Tri
Widyarti Rotua, 10 Januari
2025).

Hal yang perlu diperhatikan
menurut Hallahan pada tahapan ini
adalah kemampuan organisasi untuk
menjaga keterpaduan pesan  serta
memastikan pesan dapat menjangkau
dan dipahami dengan baik oleh audiens
Menurutnya,

yang buruk

eksekusi
akan

sasaran.
komunikasi
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menghambat pencapaian tujuan
meskipun rencana sebelumnya telah
tersusun matang. Dalam praktiknya,
eksekusi juga  perlu  melibatkan
koordinasi antar tim dan monitoring real
time terhadap respons publik yang
muncul implementasi
berlangsung. Dalam konteks media
sosial Instagram, implementasi

komunikasi memerlukan  perhatian

selama

khusus terhadap dinamika algoritma,
estetika visual, serta kebiasaan interaksi
pengguna. Sehingga pada tahap ini,
kehadiran tim manajemen konten yang
kompeten dan terlatih memainkan peran
penting dalam memastikan setiap pesan
tersampaikan  dengan  baik  dan
berdampak (Tafesse & Wien, 2018). Hal
inilah yang diakui Rotua hingga saat ini
humas Barantin belum melakukannya
secara optimal, konten dibuat mandiri
oleh staf humas dengan keterbatasan
waktu dan kemampuan, sehingga
kadang membuat konten yang dihasilkan
kurang optimal.

“Ya karena untuk saat ini SDM
nya terbatas, dan anggaran juga
masih  belum
tersedia, sehingga implementasi
pembuatan konten masih kita

sepenuhnya

lakukan secara mandiri, dengan
keterbatasan yang ada, tapi kita
optimis kedepan akan selalu kita
perbaiki,” (Wawancara dengan
Tri Widyarti Rotua, 10 Januari
2025).

Tahapan evaluasi dilakukan
setiap bulan terhadap perkembangan
akun barantin_ri dan dilaporkan kepada
pimpinan dalam hal ini adalah
Sekretariat Utama Barantin. Evaluasi
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disusun oleh kelompok kerja hubungan
masyarakat dan melalui Kepala Biro
Hukum dan Humas dilaporkan pada
Sekretariat Utama Barantin dan setiap
tiga bulan dilaporkan pada Kepala
Barantin. Pelaporan meliputi
perkembangan  jumlah pengikut,
jangkauan, jumlah konten, dan tiga
konten dengan jangkauan tertinggi.
“Setiap bulan kita laporkan
melalui Pak Karo (Kepala Biro

Hukum dan Humas) dan

disampaikan ke pak Sestama

(Sekretaris Utama Barantin),
harapannya ini bisa menjadi
perhatian dan evalusi atau
perbaikan pada tahap
berikutnya,” (Wawancara
dengan Tri Widyarti Rotua, 10
Januari 2025).

Performa Media

Sosial Barantin
Bulan Februari

Februari 2025

« Jumlah konten : 65 konten, terdiri
dari 29 unggahan dan 36 stories

» Followers : 62.323

* Penambahan jumlah follower : 1.034
* Reach (akun terpapar) : 75.334
« 3 Top Konten

Gambar 5 Laporan performa Instagram Barantin bulan Februari 2025
Sumber : Tangkapan layar Humas Barantin

Detil
komunikasi

evaluasi  keberhasilan
media sosial sendiri

komunikasi

di
tergantung tujuan awal
organisasi, oleh karena itu sangat
penting untuk menentukan tujuan
komunikasi organisasi yang dilakukan di
media sosial. Evaluasi yang dilakukan
humas Barantin dapat dikatakan cukup
jika dilihat dari perencanaannya yaitu
untuk meningkatkan jumlah pengikut

dan jangkauannya. Namun evaluasi
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terhadap konten media sosial juga dapat
diperkuan  dengan analisis lebih
mendalam seperti melalui analisis
customer engagement dan engagement
rate (ER).

Customer engagement adalah
tingkat interaksi dan keterlibatan
pengguna  dengan  konten  yang
dipublikasikan. Konsep ini mencakup
dimensi kognitif yaitu perhatian dan
pemikiran terhadap konten, dimensi
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afektif yaitu perasaan dan emosi yang
ditimbulkan, serta dimensi perilaku yaitu
tindakan nyata seperti menyukai,
mengomentari, atau = membagikan
konten. Menurut Hollebeek, Glynn, dan
Brodie (2014), keterlibatan konsumen di
adalah proses
multidimensional yang  melibatkan
pemrosesan kognitif, afeksi, dan aktivasi
perilaku. Mengukur

media sosial

customer
engagement di  Instagram  dapat
dilakukan dengan menganalisis metrik
interaksi seperti jumlah likes, komentar,
shares, dan simpan pada setiap
postingan.
Sedangkan
(ER) mencerminkan sejauh mana
audiens berinteraksi secara aktif dengan
konten yang dipublikasikan, baik
melalui suka, komentar, shares, maupun
penyimpanan. Tingginya engagement
menunjukkan adanya resonansi pesan
dengan audiens yang ditargetkan,
sehingga dapat dijadikan tolok ukur
efektivitas kampanye digital. Sehingga

engagement rate

menurut Barger, Peltier, & Schultz
(2016) menyampaikan bahwa ER dapat
digunakan sebagai alat
multidimensional terhadap performa
komunikasi digital. ER dapat dihitung

ukur

dengan formula yaitu (jumlah total
interaksi / jumlah pengikut) x 100%, di
mana total interaksi adalah jumlah
keseluruhan dari suka, komentar, dan
bagikan pada sebuah postingan atau
beberapa postingan pada periode
tertentu.

Analisis Insight Instagram Barantin
Dari data insights Meta Business

Suite, pada tahun 2024 akun Instagram

barantin ri telah mengunggah 867

430

4%
dibandingkan tahun sebelumnya. Konten
tersebut terdiri dari 385 unggahan (posts)
dan 482 Sementara data
demografi pengikutnya didominasi oleh
laki-laki yaitu sebanyak 57,9% terutama
pada usia 25 - 34 tahun. Secara global,
kelompok usia tersebut menyumbang
sekitar 31% dari total pengguna
Instagram (Revankar & jambhale, 2025).
Mereka termasuk dalam  generasi
milenial yang aktif secara digital,
cenderung mengakses Instagram untuk
hiburan, informasi, dan membangun
identitas  diri. Menurut Revankar,
motivasi utama mereka menggunakan
Instagram meliputi mencari inspirasi
visual, mengikuti tren, dan terlibat dalam
komunitas yang sesuai dengan minat.

konten atau naik  sebesar

stories.

Dalam hal preferensi konten,
pengguna laki-laki usia 25-34 tahun
menunjukkan ketertarikan pada konten
visual yang informatif dan relevan
dengan minat mereka (Wikipedia, 2025).
Mereka lebih responsif terhadap konten
yang menampilkan wajah manusia,
penggunaan filter yang meningkatkan
kehangatan dan kontras, serta narasi
yang autentik. Gaya bahasa yang
digunakan bersifat profesional namun
santai, menggunakan bahasa yang lugas
dan langsung, serta menghindari jargon
teknis yang berlebihan. Penggunaan
humor yang cerdas dan referensi budaya
populer juga dapat meningkatkan
keterlibatan dari kelompok tersebut.
Pada tahapan ini humas Barantin belum
pernah melakukan analisis audiens lebih
mendapam seperti diatas. Analisis
mendalam terhadap audiens merupakan
bagian dari manajemen komunikasi Kirk
Hallahan yang sangat penting untuk
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dilakukan untuk memastikan konten
yang diunggah sesuai dan mendapat
perhatian dari audiens.

Jumlah  views dari  akun
barantin ri pada tahun 2024 sebanyak
1.521.141 Sedangkan untuk

reach, jumlahnya sebanyak 1.290.358

views.

nya yaitu total reach dibagi jumlah
pengikut yaitu sebanyak 62.736, maka
hasilnya adalah 20,5. Artinya bahwa
selama satu tahun melalui konten yang
diunggah, barantin_ri
menjangkau akun sebanyak 1.290.358
akun atau sebanyak 20 kali lipat dari

mampu

akun, yaitu jumlah individu unik yang jumlah pengikut.
melihat konten. Jika dihitung rate reach
Views @ Reach @
1.5M 1.3M + a7
200K 300K
150K
200K
100K
100K
50K
0 0
1Jan 10 Apr 19 Jul 27 Oct 1lJan 10 Apr 19 Jul 27 Oct
Content interactions @ Follows @
29.3K + 100% 11.4K

2K
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400
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Q
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Gambar 6 Beberapa data insights Instagram barantin_ri tahun 2024
Sumber : Tangkapan layar insight Meta Business Suite

Dari data tersebut juga dapat dilihat
bahwa reach atau jangkauan akun naik
sebesar 227.6% dibandingkan periode
tahun sebelumnya. Selain itu content
interactionnya juga meningkat sebanyak
100% yaitu 29.329 interaksi. Content
interaction  tidak  dapat  dihitung
akumulasi dalam satu tahun, karena
hasilnya akan menunjukkan jumlah yang
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tidak sesuai, diakibatkan karena jumlah
pengikut saat konten diunggah dengan
jumlah pengikut saat ini berbeda. Jumlah
pengikut sendiri pada tahun 2024
bertambah sebanyak 11.384 pengikut
atau naik sebesar 22,2%.

Sedangkan untuk lima konten
teratas selama tahun 2025 adalah terkait
penerimaan CASN di Badan Karantina
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Indonesia (Gambar 7). Lima konten
tersebut memiliki nilai tinggi pada
reach, reaksi, komentar dan bagikan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar pengikut adalah pencari kerja. Jika
melihat  hasil  analisis  terhadap
penambahan jumlah pengikut, total
interaksi konten, jumlah jangkauan serta

total views, maka kinerja komunikasi
akun barantin ri sudah baik, yang
menunjukkan manajemen komunikasi
yang dilakukan sudah sesuai. Namun hal
tersebut dapat ditingkatkan dengan
mengoptimalkan setiap tahapan konsep
Kirk Hallahan.

Insights

Review performance results and more.

All content

i ¥

> || Mediatype > || Filte -

®

Title

=
— .
=] i ‘etap semangat sobatQ, siapin aja diri kalian. Kalo rejeki gak skan...
% 0 Resl- @ barantinzi
Sa
Pengumuman Hasil Seleksi Administrasi CPNS Barantin Tahun 202...
° [G) B Feel- @ barentinni
8
Update, Penerimazn ASN Sarantin Dari total 1.097 formasi CASN ..

Selamat, 707 peserta CPPPK yang lolos administras] #karanting #p..

® |%@| B Resl- @ barntini

% Gandeng BKN, Barantin Petakan Potensi dan Kompetensi 4,151 2.,
) 0 Resl- @ barantinzi

| (menghayal) Andai saja bisa gini &
@ O Resl- @ barntini

Sals]  PENGUMUMAN PENERIMAAN CPNS BARANTIN TA 2024, ADA 52..,
(o) & fesl- @ bareniingi

.. Itu nanya hayalan ya Sobat...
yB heyEiany Boost

20|

Clear Q Search b

Date published 1.

4 Jul 2024

18 Sep 2024

3 Jun 2024

30 Oct 2024

4 Jul 2024

10 Jun 2024

20 Aug 2024

[) ExportData | =

Ad account: Dan Firdan 261155143952010 w Create Post I

1l Columns)

[ 1Jan 2024 -31Dec 2024 »

D or caption L]

Reach @ L‘k“.a"d © 11 Comments @ 11 Shares @ 11
reactions

469.8K 78K 267 944

272.3K 987 139 8

209.2K 46K 155 12K

160.8K 447 43 80
95.6K

601K

438K 18K 147 398

Gambar 7 Tujuh teratas konten Instagram barantin_ri tahun 2024 dengan jangkauan tertinggi
Sumber : Tangkapan layar insight Meta Business Suite

Simpulan

Akun Instagram barantin ri yang
dikelola ~ Humas  Barantin  telah
menjalankan  prinsip  pengelolaan
manajemen komunikasi Kirk Hallahan
yaitu research, planning, execution dan
evaluation. Dengan memberikan hasil
yang tercapai jika dilihat dari jumlah
views, reach, interaksi dan penambahan

follower. Namun  untuk  lebih
meningkatkan jangkauan perlu
dilakukan  penguatan pada tahap

manajemen komunikasi seperti yang
disampaikan oleh Kirk Hallahan.
Diantaranya adalah dengan memperkuat
riset awal, seperti melakukan analisis
lebih mendalam tentang karanteristik
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pengikut, membuat roadmap kehumasan
serta agenda setting yang disetujui oleh
pimpinan sehingga bisa memperkuat

dasar pengembangan strategi
komunikasi di media sosial, serta dapat
membantu  mempertajam  evaluasi.

Sedangkan pada tahapan execution dapat
oleh tim kreatif yang
mengerjakan konten,

didukung
membantu
sehingga dapat sesuai dengan planning
yang sudah ditetapkan. Begitu juga pada
fase evaluasi, dapat ditambahkan
evaluasi yang lebih mendalam agar dapat
menjadi  masukan pada  tahapan
selanjutnya.
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